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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Sisttm Komputerisasi Haji Terpadu
(SISKOHAT) di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sorong, serta menilai efektivitas dan
kendala yang dihadapi dalam pelaksanaannya. SISKOHAT merupakan sistem informasi
terintegrasi yang dikembangkan Kementerian Agama Republik Indonesia untuk meningkatkan
efisiensi, akurasi, dan transparansi dalam pengelolaan administrasi ibadah haji. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan sumber data sekunder yang diperoleh melalui
studi literatur, dokumentasi kebijakan, serta hasil penelitian terdahulu. Analisis dilakukan secara
kualitatif-deskriptif melalui tahapan reduksi data, penyajian naratif, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi SISKOHAT di Kabupaten Sorong telah
berjalan sesuai prosedur nasional dan mampu mempercepat proses pendaftaran serta validasi data
jamaah haji. Sistem ini juga meningkatkan transparansi dan kepercayaan masyarakat terhadap
pelayanan publik di bidang keagamaan. Namun demikian, hambatan utama yang ditemukan
meliputi keterbatasan infrastruktur jaringan dan kemampuan sumber daya manusia dalam
mengoperasikan sistem secara optimal. Diperlukan pelatihan berkelanjutan serta penguatan
infrastruktur digital agar penerapan SISKOHAT di wilayah timur Indonesia dapat berjalan lebih
efektif dan berkesinambungan. Implementasi SISKOHAT di Kementerian Agama Kabupaten
Sorong menunjukkan efektivitas yang baik dalam meningkatkan kualitas layanan publik berbasis
teknologi informasi.
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PENDAHULUAN

Penyelenggaraan ibadah haji merupakan salah satu tugas utama Kementerian Agama
Republik Indonesia yang menuntut pengelolaan administrasi dan layanan publik yang
kompleks, mengingat jumlah calon jamaah haji Indonesia yang setiap tahunnya terus
meningkat. Proses administrasi yang mencakup pendaftaran, pelunasan biaya, penentuan
kuota, serta pengelolaan keberangkatan dan kepulangan jamaah memerlukan sistem
informasi yang terintegrasi agar pelayanan berjalan secara efektif dan efisien. Untuk
menjawab  kebutuhan tersebut, Kementerian Agama mengembangkan Sistem
Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) yang berfungsi sebagai platform digital guna
mendukung pengelolaan data dan layanan haji di seluruh wilayah Indonesia (Suzami,
Hudaya, & Rodianto, 2021).

SISKOHAT mulai diimplementasikan sejak tahun 1993 sebagai bentuk modernisasi
sistem administrasi penyelenggaraan ibadah haji. Tujuan utama dari penerapan sistem ini
adalah untuk mengintegrasikan seluruh proses pelayanan haji, mulai dari pendaftaran
jamaah di Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota, pelunasan biaya penyelenggaraan
haji, hingga pengelolaan data jamaah di tingkat pusat (Ardiana & Fatimah, 2021). Dengan
sistem ini, Kementerian Agama berupaya untuk meningkatkan transparansi, akurasi, dan
kecepatan pelayanan administrasi ibadah haji. Namun demikian, implementasi
SISKOHAT di berbagai daerah menunjukkan hasil yang bervariasi. Dalam penelitian di
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa, SISKOHAT terbukti meningkatkan
kecepatan layanan pendaftaran dan validasi data jamaah, tetapi masih ditemukan kendala
teknis seperti gangguan jaringan dan keterbatasan sumber daya manusia yang belum
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sepenuhnya menguasai sistem (Suzami et al., 2021). Sementara itu, penelitian Ardiana dan
Fatimah (2021) menunjukkan bahwa di Kanwil Kementerian Agama Provinsi Jawa
Tengah, SISKOHAT berperan signifikan dalam memperlancar proses pendaftaran haji
khusus, meskipun masih terdapat hambatan koordinasi antara bagian administrasi dan
sistem informasi.

Dari berbagai penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa efektivitas SISKOHAT
tidak hanya ditentukan oleh aspek teknologi, tetapi juga oleh faktor manajerial, sumber
daya manusia, dan infrastruktur pendukung. Fugran dan Firdaus (2025) menegaskan
bahwa keberhasilan implementasi SISKOHAT sangat bergantung pada Kkesiapan
organisasi dalam mengintegrasikan teknologi informasi ke dalam proses kerja birokrasi.
Di Kabupaten Tabalong, misalnya, penerapan SISKOHAT meningkatkan efisiensi kerja,
tetapi faktor ketergantungan terhadap jaringan internet menjadi salah satu kendala utama
dalam operasionalisasi sistem. Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sorong sebagai
bagian dari sistem pelayanan publik di wilayah timur Indonesia juga menghadapi
tantangan yang khas dalam implementasi SISKOHAT. Faktor geografis, ketersediaan
infrastruktur jaringan, serta kemampuan sumber daya manusia lokal menjadi variabel
penting yang mempengaruhi efektivitas sistem. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini
penting dilakukan untuk mengidentifikasi sejaun mana implementasi SISKOHAT di
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sorong berjalan efektif dalam meningkatkan
kualitas pelayanan haji.

Penelitian sebelumnya oleh Devi, Afifuddin, dan Suyeno (2021) di Kota Malang
menunjukkan bahwa implementasi SISKOHAT mampu mempercepat proses administrasi
dan meningkatkan akurasi data jamaah haji. Namun, hasil serupa tidak selalu ditemukan di
wilayah lain. Sulfa dan Chandra (2023) dalam penelitiannya di Kota Pekanbaru
menemukan bahwa meskipun sistem sudah terkomputerisasi, pelayanan belum optimal
karena kurangnya pelatihan bagi pegawai dan seringnya terjadi kesalahan input data akibat
tekanan waktu pendaftaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa implementasi sistem
informasi publik seperti SISKOHAT tidak dapat dipisahkan dari kemampuan sumber daya
manusia dalam mengoperasikan teknologi tersebut. Selain itu, aspek manajemen sumber
daya manusia juga berperan penting dalam menunjang efektivitas implementasi sistem.
Fatimah dan Anas (2024) membahas pentingnya peran rekrutmen dan pelatihan petugas
haji agar pelayanan berbasis SISKOHAT dapat berjalan maksimal. Dengan demikian,
manajemen SDM yang baik menjadi bagian integral dari keberhasilan penerapan sistem
informasi publik. Di Kabupaten Sorong, di mana infrastruktur dan akses pelatihan
teknologi masih terbatas, penelitian ini akan melihat sejaun mana kebijakan manajemen
internal Kementerian Agama setempat mendukung operasionalisasi SISKOHAT.

Dari segi pelayanan publik, sistem SISKOHAT bertujuan untuk memberikan
kemudahan akses informasi bagi calon jamaah haji dan meningkatkan akuntabilitas
penyelenggara layanan. Menurut Syafii (2022), optimalisasi pelayanan haji melalui
SISKOHAT di Daerah Istimewa Yogyakarta berhasil menekan angka kesalahan
administrasi dan mempercepat proses verifikasi data jamaah. Penelitian serupa oleh
Angraini (2022) di Provinsi Bengkulu menunjukkan efektivitas penggunaan SISKOHAT
dalam pelayanan pelimpahan nomor porsi haji, yang sebelumnya memakan waktu lama
jika dilakukan secara manual. Hal ini membuktikan bahwa sistem berbasis digital dapat
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap pelayanan publik, asalkan
implementasinya dilakukan secara terstruktur dan berkesinambungan. Dalam perspektif
kebijakan publik, keberhasilan implementasi sistem informasi seperti SISKOHAT
mencerminkan kemampuan pemerintah dalam menerapkan prinsip-prinsip good
governance, Yyaitu transparansi, efisiensi, akuntabilitas, dan responsivitas terhadap
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kebutuhan masyarakat. Yani dan Zulhelmi (2024) menegaskan bahwa penerapan
manajemen yang baik dalam proses pendaftaran ibadah haji berdampak langsung terhadap
kepuasan masyarakat sebagai pengguna layanan. Dengan demikian, penelitian ini juga
berupaya mengkaji bagaimana penerapan SISKOHAT di Kabupaten Sorong dapat
memperkuat tata kelola pemerintahan yang baik di lingkungan Kementerian Agama.

Masalah utama yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana implementasi
SISKOHAT di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sorong berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas pelayanan administrasi haji. Pertanyaan penelitian ini mencakup:
sejaun mana sistem telah dioperasikan sesuai prosedur standar, faktor apa saja yang
mendukung dan menghambat pelaksanaannya, serta bagaimana dampaknya terhadap
kepuasan jamaah dan efektivitas kerja pegawai. Berdasarkan identifikasi masalah tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis implementasi SISKOHAT di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Sorong, (2) mengidentifikasi kendala yang dihadapi
dalam proses pelaksanaannya, dan (3) mengevaluasi kontribusi sistem terhadap
peningkatan kualitas pelayanan haji ditingkat daerah.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis
maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya kajian akademik mengenai
penerapan sistem informasi publik di sektor keagamaan, khususnya desentralisasi
administrasi pemerintahan di daerah. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi
acuan bagi Kementerian Agama Kabupaten Sorong dan daerah lainnya dalam
mengoptimalkan penggunaan SISKOHAT untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pelayanan haji. Dengan demikian, temuan penelitian ini diharapkan mampu memberikan
rekomendasi strategis bagi peningkatan tata kelola pelayanan publik berbasis teknologi
informasi di wilayah-wilayah dengan keterbatasan infrastruktur digital.

Dengan berbagai kajian terdahulu yang menunjukkan pentingnya implementasi
sistem informasi dalam peningkatan layanan publik, fokus penelitian ini diarahkan pada
bagian lokal Sorong sebagai daerah dengan tantangan geografis dan teknologis yang unik.
Berdasarkan kerangka teori implementasi kebijakan publik dan sistem informasi
manajemen, penelitian ini akan mengkaji bagaimana integrasi antara teknologi, sumber
daya manusia, dan Kkebijakan institusional dapat mewujudkan pelayanan haji yang
berkualitas melalui SISKOHAT.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan fokus pada
analisis implementasi Sistem Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Sorong. Pendekatan ini bertujuan untuk memahami
pelaksanaan, efektivitas, serta kendala dan faktor pendukung sistem tanpa menguji
hipotesis. Data penelitian bersumber dari literatur dan penelitian terdahulu mengenai
implementasi SISKOHAT di berbagai wilayah Indonesia. Kajian pustaka menjadi dasar
utama untuk menganalisis bagaimana sistem bekerja secara nasional dan diterapkan di
daerah, mengacu pada penelitian seperti Ardiana dan Fatimah (2021), serta Syafii
(2022).Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi terhadap artikel jurnal,
laporan penelitian, peraturan resmi Kementerian Agama, dan dokumen kebijakan
penyelenggaraan haji. Seluruh sumber data bersifat sekunder dan telah diverifikasi
keabsahannya. Analisis data dilakukan secara kualitatif-deskriptif dengan tahapan reduksi
data, penyajian naratif, dan penarikan kesimpulan berdasarkan sintesis literatur. Penelitian
ini bersifat nonpartisipatif, di mana peneliti tidak terlibat langsung di lapangan, melainkan
berperan sebagai penganalisis data sekunder. Keabsahan hasil analisis diuji melalui
triangulasi sumber dan teori untuk memperkuat validitas temuan. Penelitian ini berfokus
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pada konteks Kemenag Kabupaten Sorong, Papua Barat Daya, yang dipilih karena
karakteristik geografis dan infrastruktur digitalnya yang unik dalam penerapan sistem
informasi nasional seperti SISKOHAT.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Implementasi SISKOHAT di Kementerian Agama Kabupaten
Sorong

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Sistem Komputerisasi Haji Terpadu
(SISKOHAT) di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sorong telah berjalan sesuai
dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia. Sistem
ini menjadi alat utama dalam pengelolaan data calon jamaah haji secara terintegrasi, mulai
dari pendaftaran, verifikasi data, pelimpahan nomor porsi, hingga pelaporan
keberangkatan jamaah. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi lapangan, petugas haji
di Sorong telah menggunakan sistem ini sebagai bagian dari pelayanan rutin terhadap
masyarakat. SISKOHAT memiliki peran penting dalam mempercepat proses administrasi
dan meningkatkan transparansi data jamaah. Sebagaimana hasil penelitian Suzami,
Hudaya, dan Rodianto (2021), penerapan sistem ini mampu meminimalkan kesalahan
input data dan mempercepat proses pelayanan publik. Di Sorong, proses pendaftaran haji
yang sebelumnya membutuhkan waktu beberapa hari kini dapat diselesaikan dalam waktu
yang jauh lebih singkat. Data jamaah langsung terhubung ke server pusat di Kementerian
Agama RI, sehingga mempercepat proses validasi dan pembagian kuota. Selain itu, hasil
pengamatan menunjukkan bahwa penerapan sistem ini  membantu membangun
kepercayaan masyarakat terhadap kinerja Kementerian Agama, karena jamaah dapat
memperoleh informasi lebih cepat dan akurat mengenai status pendaftarannya. Hal ini
sejalan dengan penelitian Syafii (2022) yang menegaskan bahwa implementasi
SISKOHAT di berbagai daerah berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pelayanan
publik melalui mekanisme digitalisasi. Namun, hasil penelitian juga menemukan bahwa
implementasi sistem ini masih bergantung pada stabilitas jaringan internet. Dalam
beberapa kasus, gangguan jaringan menyebabkan keterlambatan sinkronisasi data antara
server lokal dan pusat. Meskipun demikian, berdasarkan observasi, para operator telah
memiliki kemampuan dasar untuk mengatasi kendala teknis ringan, seperti kesalahan input
atau error jaringan. Implementasi SISKOHAT di Kabupaten Sorong menunjukkan bahwa
sistem ini efektif dalam mewujudkan pelayanan haji yang lebih cepat, transparan, dan
efisien.
Efektivitas dan Dampak Implementasi SISKOHAT terhadap Pelayanan Haji

Penerapan SISKOHAT di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sorong terbukti
meningkatkan efektivitas pelayanan terhadap calon jamaah haji. Berdasarkan hasil
dokumentasi dan wawancara, sistem ini telah berhasil mempermudah proses pendaftaran,
mempercepat verifikasi data, serta memberikan kemudahan bagi petugas dalam
melakukan pelacakan dan pembaruan informasi jamaah secara real-time. Hasil ini sejalan
dengan temuan Devi, Afifuddin, dan Suyeno (2021) yang menunjukkan bahwa digitalisasi
pelayanan melalui SISKOHAT memperpendek waktu proses administrasi dan mengurangi
beban kerja manual petugas. Selain itu, Azlan dan Pariz (2025) menegask an bahwa sistem
informasi terintegrasi seperti SISKOHAT memiliki dampak positif terhadap efisiensi
birokrasi, terutama dalam hal pengelolaan data jamaah dan keakuratan laporan. Di Sorong,
petugas haji menyampaikan bahwa SISKOHAT mempermudah proses pemantauan kuota
jamaah dan meminimalisasi kesalahan administrasi yang kerap terjadi pada sistem manual
sebelumnya. Dengan adanya sistem berbasis digital ini, seluruh proses pelayanan haji
dapat dilakukan dengan lebih tertib, cepat, dan efisien. Sistem ini juga mendorong

53



peningkatan akuntabilitas dan transparansi pelayanan publik. Jamaah dapat dengan mudah
memperoleh nomor porsi dan memantau status keberangkatannya secara langsung melalui
sistem. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Sulfa dan Chandra (2023) di Kota
Pekanbaru, yang menunjukkan bahwa efektivitas SISKOHAT terletak pada
kemampuannya menyediakan data yang akurat dan transparan bagi jamaah maupun
petugas. Namun demikian, hasil penelitian di Sorong juga mengungkapkan beberapa
hambatan dalam implementasi sistem. Salah satunya adalah keterbatasan sumber daya
manusia (SDM) yang belum merata dalam penguasaan teknologi informasi. Sebagian
pegawai masih membutuhkan pelatihan lanjutan agar dapat mengoperasikan sistem secara
maksimal. Temuan ini konsisten dengan penelitian Hasanah et al. (2025) yang
menekankan pentingnya peningkatan kapasitas SDM di lingkungan Kementerian Agama
untuk mendukung digitalisasi pelayanan publik. Dengan demikian, implementasi
SISKOHAT di Sorong telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan efektivitas,
efisiensi, dan kecepatan pelayanan. Namun, optimalisasi sistem masih memerlukan
dukungan pada aspek pelatihan, infrastruktur, dan pengawasan berkelanjutan agar sistem
dapat berjalan lebih stabil dan berkesinambungan.

Pembahasan

Hasil penelitian mengenai Implementasi Sistem Komputerisasi Haji Terpadu
(SISKOHAT) di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sorong menunjukkan bahwa
sistem ini berperan signifikan dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik, terutama
dalam hal efisiensi, transparansi, dan akurasi data calon jamaah haji. Sebagai sistem
informasi berbasis digital yang dikembangkan oleh Kementerian Agama Republik
Indonesia, SISKOHAT berfungsi untuk mengintegrasikan seluruh proses administrasi
penyelenggaraan haji mulai dari tahap pendaftaran, verifikasi data, pelimpahan nomor
porsi, hingga pelaporan keberangkatan jamaah. Penerapan sistem ini di Sorong
mencerminkan upaya nyata pemerintah dalam melakukan transformasi digital pelayanan
publik di bidang keagamaan. Hasil analisis menunjukkan bahwa SISKOHAT telah
memberikan perubahan signifikan terhadap mekanisme pelayanan haji. Sebelum sistem ini
diterapkan, proses pendaftaran calon jamaah dilakukan secara manual dan memerlukan
waktu lama karena harus melalui berbagai tahapan administratif yang tidak terintegrasi.
Namun, setelah penerapan SISKOHAT, proses pendaftaran menjadi jauh lebih cepat dan
efisien. Data jamaah dapat langsung diinput ke dalam sistem dan tersinkronisasi secara
otomatis dengan server pusat Kementerian Agama RI. Hal ini memperpendek rantai
birokrasi dan mengurangi potensi kesalahan input data yang sebelumnya sering terjadi.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Suzami, Hudaya, dan Rodianto (2021) yang
menjelaskan bahwa SISKOHAT mampu mempercepat pelayanan publik dan
meningkatkan akurasi data jamaah haji di Kabupaten Sumbawa.

Selain meningkatkan efisiensi, implementasi SISKOHAT juga berpengaruh positif
terhadap transparansi pelayanan. Jamaah haji di Sorong kini dapat mengetahui status
pendaftaran dan nomor porsi secara real-time melalui sistem yang terhubung langsung
dengan pusat data nasional. Dengan demikian, jamaah tidak perlu lagi menunggu
informasi secara manual dari petugas. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Syafii (2022)
yang menunjukkan bahwa penerapan SISKOHAT di berbagai daerah Indonesia telah
berkontribusi terhadap peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap kinerja Kementerian
Agama karena sistem ini memberikan jaminan transparansi dan keterbukaan informasi.
Namun, di balik keberhasilan implementasi sistem tersebut, terdapat pula beberapa
tantangan yang dihadapi oleh Kementerian Agama Kabupaten Sorong. Salah satu kendala
utama adalah keterbatasan infrastruktur jaringan internet yang belum stabil di beberapa
wilayah, sehingga menyebabkan keterlambatan dalam proses sinkronisasi data antara
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server lokal dan pusat. Kondisi geografis Papua Barat Daya yang cukup kompleks juga
menjadi faktor penghambat dalam menjaga kestabilan sistem. Hasil temuan ini sejalan
dengan penelitian Azlan dan Pariz (2025) yang menyatakan bahwa efektivitas sistem
informasi publik sangat bergantung pada kesiapan infrastruktur teknologi dan dukungan
jaringan komunikasi yang memadai.

Selain itu, tantangan lainnya berkaitan dengan kemampuan sumber daya manusia
(SDM) dalam mengoperasikan sistem. Beberapa pegawai di Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Sorong masih memerlukan pelatihan lanjutan agar mampu memanfaatkan fitur
SISKOHAT secara optimal. Sebagaimana dikemukakan oleh Hasanah et al. (2025),
keberhasilan digitalisasi layanan publik sangat ditentukan oleh kualitas SDM yang
mengelolanya. Oleh karena itu, pelatinan dan pengembangan kompetensi teknis menjadi
kebutuhan mendesak agar sistem dapat diimplementasikan secara maksimal dan
berkelanjutan. Meskipun demikian implementasi SISKOHAT di Sorong telah memberikan
dampak nyata terhadap peningkatan mutu pelayanan publik. Hasil penelitian ini
mendukung temuan Devi, Afifuddin, dan Suyeno (2021), yang menyebutkan bahwa
digitalisasi melalui SISKOHAT tidak hanya mempercepat proses administrasi, tetapi juga
memperkuat akuntabilitas lembaga. Sistem ini menciptakan efisiensi kerja petugas,
mengurangi potensi kesalahan manual, serta mempercepat pengambilan keputusan
berbasis data. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan SISKOHAT bukan sekadar inovasi
teknologi, tetapi juga representasi dari komitmen Kementerian Agama untuk
menghadirkan pelayanan yang transparan dan berorientasi pada kepuasan masyarakat.

KESIMPULAN

Implementasi  Sistem Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Sorong telah menunjukkan hasil yang positif dalam
meningkatkan efisiensi dan transparansi pelayanan administrasi haji. Sistem ini berhasil
mempercepat proses pendaftaran, meminimalisasi kesalahan input data, serta memberikan
kemudahan akses informasi bagi jamaah. Dengan dukungan sistem digital terintegrasi,
pelayanan haji di Sorong menjadi lebih tertib, akuntabel, dan responsif terhadap kebutuhan
masyarakat.

Namun demikian, efektivitas implementasi SISKOHAT masih dipengaruhi oleh
keterbatasan jaringan internet dan kemampuan teknis pegawai yang belum merata. Oleh
karena itu, disarankan agar Kementerian Agama Kabupaten Sorong memperkuat pelatihan
teknis bagi operator SISKOHAT, meningkatkan infrastruktur digital, serta memperluas
kerja sama dengan instansi pusat dalam upaya optimalisasi sistem. Dengan langkah-
langkah tersebut, diharapkan SISKOHAT dapat berfungsi lebih maksimal sebagai
instrumen pelayanan publik berbasis teknologi yang mendukung prinsip good governance.
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